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MOTIO

“ Allah tidak membebani seseorang, melainkan sesual dengan
kesanggupannya

" Jadikanlah sabar dan sholat sebagai penolongmu, sungguh
Allah bersamea orang-orang wang sabar " (QS. Al-Bagarah : 47)

“Ridho Thuw merupakan rezeki ang tidak ada nilainga "

" Apa Saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah SWT,
dan apa Saja bencana qang menimparmu, maka dari (kesalahan)
dirimu sendiri. "

(QS. An Nisa :79)
“kekuatanlai Yeng m.l.vw,'a}w dunia, bukan P&ndqmi;

"'&"'ﬁPL Pem.éq:d- Yang membuat kita menggunakan kekuwatanm. ”
(Blaise Pascal)
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SARI

Untuk mendapatkan sebuah informasi, komputer bisa menjadi salah satu
media yang dapat digunakan. Informasi tersebut berupa file yang dapat dikenali
oleh komputer dengan bantuan soffware penunjang. Salah satu format file yang
dikenal luas oleh pengguna komputer adalah PDF. PDF merupakan singkatan dari
Portable Document Format. File ini merupakan format file yang dikembangkan
secara khusus oleh perusahaan Adobe. Oleh karena sifat istimewa yang dimiliki
oleh format file PDF, untuk membaca dan melihat isi dari file PDF diperlukan
aplikasi/softiware khusus yang dapat melakukan proses tersebut.

APLIKASI PEMISAH DAN PENGGABUNG PDF dirancang untuk dapat
melakukan proses pemisahan/pemecahan serta penggabungan PDF sesuai dengan
yang dikehendaki oleh wser. User tinggal memasukkan file PDF yang ingin
diproses baik dipisah maupun digabung sesuai dengan aturan-aturan yang telah
diterapkan pada sistem aplikasi. Hasil akhir yang didapat adalah berupa file PDF
baru di mana file tersebut merupakan hasil proses-proses yang telah dilakukan
sebelumnya.

Kata Kunci: Portable Document Format, PDF
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kemajuan di bidang teknologi khususnya di dunia komputer dari hari ke
hari mengalami perkembangan yang semakin membaik. Kemajuan ini
berkembang sesuai dengan kebutuhan manusia dalam menjalani berbagai aktivitas
yang semakin kompleks. Dari berbagai macam aktivitas yang digeluti, sebuah
informasi dapat menjadi sebuah hal yang sangat berarti. Banyak cara untuk
mendapatkan sebuah informasi, salah satunya melalui media elektronik. Sebuah
perangkat komputer dapat dikategorikan ke dalamnya. Komputer dapat mengolah
berbagai macam informasi yang diterima. Informasi tersebut berupa file yang
dapat dikenali oleh komputer dengan bantuan soffiware penunjang. Salah satu
format file yang dikenal luas oleh pengguna komputer adalah PDF (Portable
Document Format).

Sesuai dengan singkatannya yang portable, dimaksudkan file ini mudah
untuk dibawa ke berbagai macam platform yang ada. Ini menunjukkan bahwa file
PDF merupakan tipe file yang bersifat universal, karena dapat sesuai atau
kompatibel dengan berbagai macam sistem operasi yang digunakan tanpa ada
yang berubah isinya baik berupa bentuk huruf, gambar, /ayour dil. Hanya
dibutuhkan sebuah aplikasi khusus yang dirancang untuk dapat membuka file
PDF. Misalnya aplikasi freeware yang dipakai yaitu Adobe Acrobat Reader,

aplikasi ini hanya untuk membuka dan melihat isi dari file PDF, sedangkan untuk



[eS]

mengubah isi atau mendapatkan fasilitas-fasilitas lain seperti memisah dan
menggabung file PDF diperlukan aplikasi baru ataupun aplikasi tambahan yang
dapat melakukan hal-hal semacam itu.
1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas maka dapat dibuat rumusan masalah
yaitu bagaimana membangun perangkat lunak untuk mengenali struktur dari
format file PDF yang dibuka kemudian membuat perangkat lunak untuk dapat
memisah/memecah serta menggabungkan halaman PDF menjadi file PDF yang
baru.
1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah agar penelitian lebih terfokus pada tujuan yang ingin
dicapai, adalah sebagai berikut :

1. Pemisahan halaman PDF berdasarkan nomor halaman yang dikehendaki
disesuaikan dengan aturan penulisan yang telah diatur sebelumnya sedangkan
penggabungan file dibutuhkan sedikitnya 2 buah file PDF untuk dapat
melakukan proses.

2. Isi dari file PDF yang dipisah maupun digabung tidak dapat diubah atau diedit
baik berupa bentuk huruf, /ayout, gambar dsb.
3. Hasil pemisahan dan penggabungan disimpan menjadi file PDF yang baru.

4. Pembuatan program menggunakan pemrograman visual Borland Delphi 7.0.



1.4

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah membuat perangkat lunak / aplikasi yang

dapat memisah/memecah serta menggabungkan halaman PDF yang dikehendaki

menjadi file PDF baru.

1.5

1.6

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh pada penelitian ini yaitu :

Aplikasi ini tidak membutuhkan lisensi berbayar sebagaimana aplikasi
serupa yang biasa beredar.

Dengan kemampuan memecah dan menggabung file PDF, user dapat lebih
meringkas file-file PDF mana saja yang dibutuhkan sehingga dapat lebih
mempercepat pencarian apabila dibutuhkan nantinya.

Menambah wawasan bagaimana sistem aplikasi bekerja dengan benar dan
baik.

Metodologi Penelitian

Metode-metode yang digunakan untuk menyelesaikan penelitian ini adalah

metode pengumpulan data, analisis kebutuhan perangkat lunak, perancangan

perangkat lunak, implementasi dan pengujian yang semuanya masuk dalam

tahapan pengembangan perangkat lunak.



1.6.1

Tahapan pengembangan perangkat lunak

Metode pengembangan perangkat lunak disusun berdasarkan hasil dari

yang sudah diperoleh, meliputi :

1.

™

Metode pengumpulan data.

Metode ini meliputi : studi pustaka, yaitu pengumpulan data dengan cara
melakukan studi, analisis dan dokumentasi literatur, dan sumber catatan
lain yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas.

Analisis kebutuhan perangkat lunak

Analisis dilakukan untuk mengolah data yang diperoleh dengan
menggunakan data yang sesuai kebutuhan perancangan perangkat lunak
seperti input, output, proses, antar muka dan perangkat keras.

Perancangan perangkat lunak

Perancangan perangkat lunak dilakukan untuk mendefinisikan kebutuhan
yang ada dan menggambarkan sistem yang akan dibuat serta persiapan
untuk implementast.

Implementasi

Tahap ini untuk menerjemahkan rancangan perangkat lunak menjadi suatu
program yang dapat digunakan dengan menggunakan software bantu yang
telah dipilih.

Pengujian

Dilakukan untuk menemukan kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi
pada proses pengkodean dan memastikan bahwa input yang dibatasi

memberikan hasil yang sesuai dengan kebutuhan.




1.7 Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah dalam membahas tugas akhir in1 maka dalam

penyusunannya penulis membagi pokok-pokok permasalahan kedalam lima bab

sebagai berikut :

BAB1 PENDAHULUAN
Merupakan pengantar terhadap permasalahan yang akan dibahas. Di
dalamnya menguraikan tentang gambaran suatu penelitian yang terdiri dari :
latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian dan sistematika
penulisan.

BABII LANDASAN TEORI
Membahas tentang konsep dasar teori dari struktur PDF. Serta berbagai
macam perkembangan PDF, dimulai dart versi awal hingga yang ada sampai
saat ini.

BAB Il METODOLOGI
Berisi tiga sub bab yang dibahas yaitu tentang analisis kebutuhan perangkat
lunak, perancangan perangkat lunak dan implementasi. Dalam sub bab
analisis kebutuhan meliputi metode analisis yang digunakan, hasil analisis
sampai pada kebutuhan perangkat keras. Dalam sub bab ini dijelaskan hasil
analisis kebutuhan perangkat lunak yang dibutuhkan. Pada sub bab
perancangan perangkat lunak meliputi metode perancangan, dan hasil
perancangan. Sub bab ini menjelaskan hasil analisis kebutuhan mulai dari

aturan yang digunakan, diagram konteks hingga gambaran kasar perangkat




lunak. Pada sub bab implementasi meliputi batasan implementasi, dan
implementasi.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Berisi analisis kinerja dari rancangan perangkat lunak yang telah dibangun,
baik dari antarmuka maupun proses serta pengujian program. Analisis
sistem mencakup pengujian secara tidak normal dan secara normal.

BABV  SIMPULAN DAN SARAN
Menerangkan kesimpulan dari hasil pengujian sistem dan saran-saran
berdasarkan temuan-temuan baru yang belum diteliti dan berbagai

kemungkinan kearah penelitian selanjutnya.




BAB I

LANDASAN TEORI

Keberadaan format file PDF tidak lepas dari sejarah yang berdiri di

belakangnya. Berawal dari sebuah impian untuk mewujudkan sebuah kantor yang

bebas dari penggunaan kertas atau paperless, adalah John Warnock yang juga

merupakan salah satu dari pendiri Adobe yang mempunyai ide untuk membuat

format file khusus agar dokumen dapat disebarluaskan dalam perusahaan dan

dapat ditampilkan oleh semua komputer dengan berbagai jenis sistem operasi

yang digunakan.

2.1 Definisi PDF

Beberapa definisi dari PDF :

1.

PDF is a file format that retains a document's true formatting across
platforms and is useful for documents with complex formatting such as
newsletters or financial statements. PDF files can be viewed and printed
exactly as the author intended using a free PDF file reader [EDU06].

Portable Document Format (PDF) is a file format proprietary to Adobe
Systems for representing two-dimensional documents in a device
independent and resolution independent fixed-layout document format. Each
PDF file encapsulates a complete description of a 2D document (and, with
the advent of Acrobat 3D, embedded 3D documents) that includes the text,
Jonts, images. and 2D vector graphics that compose the document. PDF files
do not encode information that is specific 1o the application software,
hardware, or operating system used to create or view the document. This
feature ensures that a valid PDF will render exactly the same regardless of
its origin or destination (but depending on font availability) [WIK06].

Suatu format file yang didesain agar dokumen dapat dilihat dan dicetak
sekaligus formasi dokumennya (bentuk huruf, gambar, layout, dil)
ditampilkan sama sebagaimana sistem operasi yang digunakan
menampilkannya, sehingga dokumen PDF memiliki tampilan yang sama
pada Windows, Macintosh, Linux, OS/2, dll. Format PDF pada dasarnya
merupakan penggunaan luas dari bahasa Postcript document-description.
PDF and Postscript dikembangkan oleh Adobe Corporation [TELO6].




Dari beberapa pengertian di atas, bisa diambil suatu pengertian secara umum
yaitu PDF merupakan suatu format file khusus dimana dokumen dapat dibaca dan
dicetak sesuai format aslinya (bentuk huruf, gambar, layout, dll) dengan berbagai
macam sistem operasi yang digunakan seperti Windows, Macintosh, Linux dan
lain sebagainya. Aplikasi pembaca format file PDF yang tersedia secara gratis
dapat didownload/diunduh dari situs Adobe sendiri, namun untuk dapat

menggunakan fitur tambahan dikenakan biaya khusus untuk memilikinya.

2.2 Struktur PDF

Sebuah file PDF memiliki struktur file yang unik di dalamnya. Umumnya
sebuah dokumen PDF versi awal terdiri dari 4 bagian yang terdiri dari : kepala
dokumen, badan dokumen, cross reference dan trailer. Bagian — bagian tersebut
memiliki pengertian dan fungsi tertentu, yaitu :

1. Kepala dokumen : bagian paling awal dari susunan struktur dokumen

PDF ini bertugas untuk mengidentifikasi versi dari dokumen PDF serta
memaparkan versi tersebut ke dalam struktur dokumen PDF yang sedang
dianalisis. Bagian ini dapat dilihat dengan kondisi penulisan seperti
berikut : %PDF-1.2. Angka 1.2 dapat berubah tergantung dari versi

dokumen PDF yang digunakan.

o

Badan dokumen : berisi berbagai macam objek yang terdapat pada
halaman PDF sehingga membentuk kumpulan objek yang terorganisasi
membentuk struktur pohon yang mendeskripsikan sebuah struktur

halaman dan elemen-elemen halaman, seperti bentuk teks, grafik, bentuk




tabel dan sebagainya. Sebuah objek dapat digambarkan sebagai daun
yang ada pada struktur pohon PDF. Setiap objek memiliki tiga
komponen penting; pertama memiliki susunan angka, posisi yang tetap
pada dokumen file PDF, serta memiliki content atau isi.

Cross reference : cross reference mengijinkan aplikasi pembaca file
PDF seperti Acrobat Reader untuk mengakses sebuah objek dengan
cepat. Ciri dari bagian cross reference yaitu dimulai dengan kata kunci
xref diikuti dengan sekumpulan angka objek Contoh dari bagian cross
reference :

Xref

020

0000000000 65535
0000000009 00000
0000000116 00000

zZ™

Sekumpulan daftar objek tersebut dipakai sebagai referensi keberadaan
objek-objek yang ditandai dengan huruf n yang berarti unused atau tidak
digunakan dan huruf f yang berarti free atau bebas.

Trailer : merupakan masukan singkat menuju bagian yang paling
penting dari dokumen, berisi sebuah pointer untuk memulai bagian cross
reference dan angka objek [PRE07]. Contoh dari trailer :

Trailer
<<

/Size 20
/Root 19 0 R
/Info 18 0 R
>>

Startxref
2354
%%EOF
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Format file PDF adalah sebuah teks dengan campuran data biner di

dalamnya. Pada level awal atau level yang paling rendah terdapat 8 tipe objek

yang terbagi menjadi 2 bagian yaitu Scalar dan Container. Yang dikategorikan

pada tipe Scalar adalah integer, boolean, real number, name dan string.

Sedangkan yang termasuk dalam tipe Container adalah dictionary, array dan

stream. Berikut pengertian dari beberapa tipe objek Scalar dan Container -

1.

Integer, yaitu tipe data yang terdiri dari bilangan bulat dalam rentang
tertentu.

Boolean, pada bagian ini tipe data dinyatakan ‘true’ or ‘false’

Real number, yaitu tipe data yang terdiri dari bilangan pecahan atau
desimal dalam rentang tertentu.

Name, yaitu tipe data dengan format “/text” dimana dimulai dengan
karakter slash diikuti teks dibelakangnya tanpa spasi maupun tanda baca.
String, yaitu tipe data berupa karakter atau hexadecimal karakter.
Dictionary, format penulisan seperti ini <<...other objects...>>. Objek
Dictionary selalu berdampingan dengan objek lain seperti Name objek.
Array, format penulisan [..other objects...]. Sederetan daftar dari
kumpulan objek yang dipisahkan oleh spasi jika memang diperlukan.
Stream, format penulisan <<...stream attribute objs...>>stream...binary
data...endstream. Sebenarnya objek ini merupakan suatu penggabungan
dari objek Dictionary dengan objek String. Dictionary memuat informasi

yang diperlukan untuk mengakses sebuah data pada objek String. Stream
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merupakan objek tidak langsung, sehingga objek Stream selalu di awali

dengan referensi objek sebelumnya [PLAO7].
Sebuah dokumen PDF memiliki berbagai macam layer di dalamnya. Pada layer
terendah dari sebuah file PDF memuat sejumlah data dokumen yang masih
bersifat mentah. Selanjutnya layer COS (layer inti dari dokumen PDF)
mengorganisir data tersebut menjadi sebuah struktur pohon objek sederhana. Pada
layer selanjutnya yaitu Portable Document, kumpulan beberapa objek sederhana
ini membentuk menjadi sebuah kesatuan agar dapat diimplementasikan pada
struktur level menengah seperti huruf-huruf dan gambar. Objek yang telah
terbentuk ini kemudian membangun layer yang lebih tinggi lagi menjadi beberapa
keterangan dan halaman-halaman. Beberapa dari objek tersebut juga digunakan
untuk menentukan struktur logis, seperti paragraf dan urutan artikel.

Dengan bantuan plug-in tambahan yaitu PDF CanOpener pada Acrobat,
dapat dilihat perbedaan bagian-bagian dari pohon objek COS. Pada tampilan yang
muncul struktur pohon yang utama dari setiap dokumen PDF dinamakan katalog
dokumen. Katalog ini merupakan kamus dari berbagai macam objek yang ada.
Apapun masukan di dalamnya, pada umumnya merupakan keseluruhan PDF atau
keterangan umum dari level dokumen. Beberapa inti bagian di dalam sebuah

katalog adalah scalar, type, pageMode, dan PageLayout
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Gambar 2.1 Document Catalog
Banyak objek yang terlihat atau ditemukan pada struktur PDF, salah satunya akar
pada struktur pohon halaman yang merupakan sebuah objek kamus. Secara
spesifik kamus objek tersebut merujuk pada kamus halaman. Pada objek ini
terdapat 3 sub objek yaitu Type, Count, dan Kids. Sub objek Type biasanya
terdapat pada beberapa tingkat objek yang lebih tinggi. Pada kasus ini tingkat
objeknya adalah halaman. Pada sub objek Count mengindikasikan berapa jumlah
total dari keseluruhan halaman yang terdapat pada struktur pohon halaman.
Sementara array Kids adalah sebuah daftar dari Pages atau Page objek. Pages
Objek adalah objek tingkat lanjut sementara Page merupakan objek awal dari

struktur pohon halaman.

-

- Docurent Catalng (13 Entries)
% Pages = 3 Pages
T Count = (Integer) 3
= [¢1] Kids = {Arrayv) 3 Entries
+ :‘ [0] = Page#1
[1]=Pages#z

(The Actual Document Pane #£1)

Gambar 2.2 Page Tree Root Dictionary
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Pada sub objek halaman berikutnya, dicontohkan pada objek halaman pertama
terdapat objek-objek yang menerangkan property dari halaman tersebut. Objek
Annots adalah daftar anotasi objek gambar yang terdapat pada halaman. Objek
Content adalah objek yang memuat semua isi yang ada pada halaman. Sedangkan
objek-objek seperti MediaBox, CropBox merupakan objek berbentuk bujur
sangkar yang memiliki 4 titik tepat di mana koordinatnya menggunakan sisi-sisi

sebelah kiri, kanan, atas dan bawah dari bujur sangkar tersebut [PLB07].

-Eﬁ Document Catsdog (13 Ertres)

= [ Pagec = 3pages (List of Annotation Onjects Drawn on this Page)
T Count = (Integer) 3
= ] Exis = (Acrsr) 3 Entries {Ewery thing else that's drawn on the Page )

R[] = Page#1

= = Rasowies = (Dctizeary] € Entnes (—-—(; SF oF eagrnes gt i the Uontont:
o %[ ] - Pagest

Gambar 2.3 Pages Dictionary




BAB III

METODOLOGI

3.1 Analisis Kebutuhan
3.1.1 Metode analisis
Metode analisis yang digunakan untuk menganalisis kebutuhan sistem yang
akan dibangun untuk dapat memisah/memecah serta menggabungkan halaman
PDF adalah dengan menggunakan metode analisis berarah alir data.
3.1.2 Hasil analisis
3.1.2.1 Input
Input yang dibutuhkan aplikasi untuk dapat memisah/memecah serta
menggabungkan halaman PDF adalah sebagai berikut :
a. File PDF
Untuk pemisahan halaman PDF, file PDF yang dibutuhkan hanya sebuah file
saja. Sedangkan untuk penggabungan file PDF dibutuhkan minimal 2 buah file.
b. Nomor Halaman
Nomor halaman adalah nomor yang tertera pada halaman file PDF yang akan
dipisah maupun yang akan digabung sesuai dengan aturan penulisan yang telah
ditetapkan sebelumnya. Aturan penulisannya adalah sebagai berikut :
1. untuk memisahkan halaman yang nomornya tidak berurutan yaitu dengan
menginputkan nomor-nomor halaman dengan tanda pemisah koma ,”.
Sedang untuk nomor halaman vang berurutan ketik nomor halaman awal

dan akhir dengan menggunakan tanda pemisah minus “-*. Contoh :

14
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- untuk nomor halaman yang tidak berurutan : 1, 3, 4...,...
- untuk nomor halaman yang berurutan : 1-4, 5-6, ...-.......
2. untuk menggabungkan file PDF. terdapat kotak input file PDF mana saja
yang akan digabungkan.
3.1.2.2 Output
Output dari proses yang dilakukan adalah berupa hasil file PDF baru yang
sebelumnya telah diseleksi sesuai dengan yang diinginkan.
3.1.2.3 Proses
Proses yang dibutuhkan aplikasi untuk menghasilkan file PDF baru baik
itu hasil dari pemisahan maupun penggabungan PDF yaitu :
a. Proses Peng-input-an File
Merupakan proses awal dimana sebuah atau beberapa file PDF akan di
cksekusi sesuai dengan keinginan, baik itu dipisah maupun digabung.
b. Proses Pembacaan Struktur File PDF
Setelah file di-inputkan, file PDF akan dibaca struktur filenya. Hal ini
dimaksudkan agar aplikasi dapat mengenali file PDF yang akan diproses baik itu
dari versi PDF-nya, total jumlah halaman maupun objck-objek dan dictionary
yang terdapat dalam file PDF itu sendiri.
¢. Proses Penyeleksian Halaman
Proses seleksi halaman, dengan menuliskan nomor halaman yang akan
dieksekusi sesuai keinginan dengan aturan penulisan sesuai ketentuan yang telah

diberikan secbelumnya.
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d. Proses Penyimpanan File
Proses penyimpanan file ini merupakan proses penentuan lokasi file yang akan
disimpan dan diberi nama sesuai yang diinginkan dalam format PDF. File ini
merupakan file PDF baru hasil dari seleksi yang telah dilakukan.
e. Proses Eksekusi
Merupakan proses untuk mendapatkan hasil file PDF baru dari penyeleksian

yang dilakukan sebelumnya.
3.1.2.4 Antarmuka

Antar muka aplikasi akan dibuat sesederhana mungkin supaya dapat
mempermudah penggunaan. Sehingga user dapat dengan cepat menggunakan
aplikasi.
3.1.2.5 Perangkat Lunak

Perangkat lunak yang digunakan untuk membangun sistem ini adalah
dengan aplikasi Borland Delphi 7 dan komponen Delphi yang berfungsi sebagai
penunjang dalam mengenali struktur file PDF. Borland Delphi digunakan untuk
membangun antar muka dan proses dari aplikasi yang akan dibuat.
3.1.2.6 Perangkat Keras

Agar aplikasi dapat berjalan dengan baik, perangkat keras yang
dibutuhkan antara lain :

1. Proccessor Intel Pentium IIT 1 Gg Hz

2. Memory 256 MB.

3. VGA 128 MB.

4. Freespace Hardisk 100 MB.
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5. Monitor.

6. Keyboard dan Mouse.
Kebutuhan perangkat keras diatas adalah kebutuhan minimal yang harus dipenuhi
agar aplikasi dapat lebih optimal.
3.2 Perancangan Perangkat Lunak
3.2.1 Metode Perancangan

Metode Perancangan sistem yang digunakan dalam mengembangkan
aplikasi pemisah dan penggabung PDF adalah dengan mctode perancangan
berarah aliran data yang memakai sistem berupa FlowChart. Flowchar! pada
dasarnya merupakan konsep perancangan yang mudah pada sistem pemrograman
terstruktur.
3.2.2 Hasil Perancangan
Berdasarkan hasil analisa permasalahan pada alur aplikasi pemisah dan

penggabung PDF, dapat diketahui variabel — variabel masukan sistem, keluaran
sistem, proses - proses dalam sistem. Hasil perancangan ini dikelompokkan
menjadi beberapa bagian Diagram Alir Sistem dan Perancangan Antarmuka
Sistem.
3.2.2.1 Diagram Alir Sistem

Diagram alir sistem merupakan visualisasi langkah kerja dari sistem dalam
wujud flowchart. Penggunaan flowchart memberikan kelebihan karena seluruh
bagian dari sistem dapat ditampilkan, mulai dari bagian input sistem, proscs-

proses yang ada dalam sistem, serta bagian output sistem. Penggunaan flowchart
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akan memberikan kemudahan dalam menilai alur kerja dan efektifitas kerja
sistem. Flowchart terbagi beberapa bagian, yaitu :
3.2.2.1.1 Flowchart Umum Aplikasi Pemisah dan Penggabung PDF

Flowchart ini menggambarkan proses pada aplikasi yang akan dibangun
secara keseluruhan yang terdiri dari input yang meliputi ; file PDF, nomor
halaman dan output berupa file PDF baru hasil dari proses yang telah dilakukan,

terdapat pada gambar 3.1
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Ya J,/Proses Tidak

| \kPemlsahan//
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/" - File PDF
- Seleksi Nomor halaman
- Pemberian nama File PDF
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Gambar 3.1 Flowchart Aplikasi Pemisah dan Penggabung PDF




3.2.2.1.2 Flowchart Penggabung PDF
3.2.2.1.2.1 Flowchart Proses Penggabungan PDF

Flowchart ini menjelaskan jalannya proses utama pada penggabungan
file PDF yang meliputi : penentuan file-file PDF yang akan dieksekusi dan input

nama file PDF baru hasil dari proses penggabungan PDF, terdapat pada gambar

3.2

/ Input :

y - File PDF )
/ - Pemberian nama File PDF /

|
'

: Pengenalan Struktur File PDF; halaman,
‘L versi PDF, objek, dictionary

|

4

Penggabungan file PDF sesuai urutan
yang di-inputkan

/ Output :
/ File PDF baru hasil

/ Penggabungan

Selesai ]

Gambar 3.2 Flowchart Proses Penggabungan File PDF




3.2.2.2 Perancangan Antarmuka Sistem

Rancangan antarmuka dari perangkat Iunak untuk membantu dalam
aplikasi pemisah dan penggabung PDF adalah dengan menggunakan perancangan
model grafis. Terdapat beberapa form terpisah, yaitu form menu utama yang
didalamnya terdiri dari tab form Split PDF, tab form Merge PDF, tab form Help
dan tab form About.
3.2.2.2.1 Rancangan Antarmuka Menu Utama

Form rancangan antarmuka menu utama merupakan form pertama
perangkat lunak pada saat dijalankan yang menghubungkan dengan tab form-form
lain. Antar muka ini digunakan untuk memilih menu-menu yang terdapat di dalam
sistem aplikasi pemisah dan penggabung PDF. Gambar 3.3 adalah ilustrasi dari

rancangan antarmuka menu utama.

Aplikasi Pemisah dan Penggabung PDF
Split PDF Merge PDF Hclp About
( Source File PDF
l ] Browse View
— Option
Pages : [
— Save Filename
[ ] Save Filename Run Split
reset View Output Split
EXIT

Gambar 3.3 Form Menu Utama




3.2.2.2.2 Rancangan Antarmuka Masukan

a. Rancangan antarmuka masukan pemisah halaman PDF

Antarmuka untuk masukan pemisah halaman PDF yaitu berupa sebuah
file PDF yang akan dipisah halamannya, nomor halaman yang dikehendaki untuk

dipisah sesuai dengan aturan dan nama file PDF baru yang akan disimpan. Form

untuk memisahkan halaman PDF terdapat pada gambar 3.4

3%}
[\

Aplikasi Pemisah dan Penggabung PDF
Split PDF Merge PDF Help About
r  Source File PDF
[ ] Browse View
—  Option
Pages : [ ]

— Save Filename

r ] Save Filename Run Split

reset View Output Split
EXIT

Gambar 3.4 Form Masukan Pemisah Halaman PDF

b. Rancangan antarmuka masukan penggabung file PDF

Antarmuka untuk masukan pada penggabung file PDF yaitu berupa

tombol input untuk file PDF, nama file PDF baru yang akan disimpan. Form

untuk menggabungkan file PDF terdapat pada gambar 3.5
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Aplikasi Pemisah dan Penggabung PDF

Split PDF Merge PDF } Help I About
—  Source File PDF
Add
Remove
View
__ Save Filename
[ ] Save Filename Run Split
reset View Output Merge

EXIT

Gambar 3.5 Form Masukan Penggabung File PDF
3.2.2.2.3 Rancangan Antarmuka Menu Help
a. Rancangan antarmuka menu help
Antarmuka ini digunakan untuk memberikan bantuan tentang pemakaian
aplikasi dan beberapa informasi pendukungnya. Form untuk menu help terdapat

pada gambar 3.6
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Aplikasi Pemisah dan Penggabung PDF

Split PDF Merge PDF Help About

—~ Help

EXIT

Gambar 3.6 Antarmuka menu help
b. Rancangan antarmuka menu about
Antarmuka ini digunakan untuk menunjukkan data tentang pembangun
aplikasi dan beberapa informasi pendukungnya. Form untuk menu about terdapat

pada gambar 3.7
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Aplikasi Pemisah dan Penggabung PDF

Split PDF Merge PDF

Help

About Me,

Foto

About

EXIT

Gambar 3.7 Antarmuka menu About




3.3 Implementasi Perangkat Lunak
3.3.1 Batasan Implementasi
Aplikasi pemisah dan penggabung file PDF dibangun dengan menggunakan
aplikasi Borland Delphi versi 7 serta menggunakan komponen VCL tambahan
untuk mengenali format file PDF. Sedangkan Borland Delphi digunakan untuk
membangun antar muka dan proses dari aplikasi yang akan dibuat.
3.3.2 Implementasi
Implementasi pada aplikasi pemisah dan penggabung file PDF yaitu dengan
implementasi antar muka hasil dari rancangan antarmuka yang telah dirancang
sebelumnya.
a. Implementasi Antar Muka
Implementasi antar muka aplikasi pemisah dan penggabung file PDF berupa
tampilan form utama yang langsung masuk pada tab form pemisah halaman PDF
kemudian penggabung file PDF, Help dan About.
1. Tampilan Form Utama
Tampilan form utama adalah tampilan pertama kali aplikasi dijalankan.
Pada form ini terdapat tab form pemisah, penggabung file PDF, help dan about.
Pada tab form pemisah halaman PDF terdapat tombol input untuk memasukkan
file PDF yang akan dipisah per halamannya sesuai dengan aturan yang telah
dibuat. Tombol view untuk melihat file PDF. Tombol save filename berfungsi
untuk memberi nama file PDF baru hasil dari proses pemisahan. Tombol run
untuk melakukan proses pemisahan halaman serta tombol reset untuk untuk

menghapus semua masukan. Tampilan form utama seperti pada gambar 3.8
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Gambar 3.8 Form Utama
2. Tampilan Form Penggabungan File PDF
Tampilan pada form ini terdapat tombol add untuk memasukkan file PDF
yang akan digabung. Tombol remove untuk menghapus file PDF yang batal
dieksekusi. Tombol view untuk meihat file PDF. Tombol save filename serta run
untuk menjalankan proses penggabungan. Tampilan form penggabungan file PDF

seperti pada gambar 3.9
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Gambar 3.9 Form Penggabungan File PDF
3. Tampilan Form Help
Form ini merupakan panduan untuk menjalankan aplikasi pemisah dan

penggabung file PDF. Tampilan form Help seperti pada gambar 3.10
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{ Split POF | Merge PDF

Help

; Splitting and Merging POF Files Application with Borland Delphi 7

How to use
* First Tab : Spit PDF
1. Input your source PDF file . <click BROWSE buttany
2. 1F pou want ta see your saurce PDF file,. <click VIEW buttony
3. Now input the option
a. selective page number the rules that alfowed ta nput the keys are
- only third page of source PDF : 3
- first uritll 4 pages of source PDF ; 1-4
- first. 3until 7, 23 pages of source PDF : 1.3-7.23
4 Type your new file name. < click Save Filename button>
5, Just <click Run Spiit button> to split the file.....
B. See the Result...<click View Output Splity

*Second Tab: Merge POF
1. Input your source POF file... <click Add button> {at l2ast 2 file added to fistbox}
2. IF you want ta remove selected File_<click Femave Buttan>
3 If you wart to see selected File.. <click View Button>
4. Type your new file name...<click Save Filename buttons
5. Just <click Run Merge button> to merge the files....
See the Result.. <click View Output Merge>

g

ny trouble?please send an E-mail to Justturniton(@yathoo, com®

EXIT

Gambar 3.10 Form Help
4. Tampilan Form About
Pada form about ditampilkan data tentang pembuat aplikasi, hak cipta, dan

tahun pembuatan aplikasi. Tampilan form Help seperti pada gambar 3.11
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada aplikasi pemisah dan penggabung PDF menggunakan Borland Delphi,
pengujian yang dilakukan pada sistem ini dilakukan dengan dua cara yaitu pengujian
normal dan tidak normal. Maksud dari pengujian normal adalah memberikan
masukan yang sesuai dengan isian yang dibutuhkan untuk membuktikan bahwa
proses berjalan dengan benar. Sedangkan pengujian secara tidak normal yaitu
memberikan masukan yang salah, sehingga diketahui apakah sistem dapat menangani
kesalahan yang ada dan memberitahukannya kepada user.

4.1 Pengujian Tidak Normal

Dalam tahap pengujian tidak normal ini, akan dilakukan suatu proses
pengisian atau masukan yang salah dan diharapkan sistem dapat menangani
kesalahan dan dapat menampilkan suatu pesan kesalahan.
4.1.1 Proses Pemasukan File

Untuk melakukan pemanggilan file input, file yang akan digunakan untuk
melakukan proses baik itu pemisahan maupun penggabungan, sistem sudah
membatasi hanya file yang berekstensi .pdf saja yang bisa dipanggil. Sistem ini dapat
dilihat pada kotak open dialog saat akan meng-inpurkan file, seperti yang terlihat pada

gambar 4.1

31




Look

My Recert
Documents

S

Deskiap

ty Documents
A
My Computer

L "

My Net;mrk
Places

Jpen N ;)

My Documents - & % ER-

;4'5y'{""iv‘i‘;'ltvltrliv'ﬂ\;,, b o SENE

File name: | v L Open ]

Files of type: Adobe PUF Files [*pdf) - Cancel

Gambar 4.1 Kotak open dialog saat peng-inputan file PDF

4.1.2 Proses Melihat File PDF yang akan Dipisah
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Proses ini merupakan proses pilihan pada Form pemisah halaman PDF

sehingga apabila proses ini tidak dijalankan tidak berpengaruh pada proses

selanjutnya. Untuk melihat isi dari file PDF, user meng-inputkan file PDF terlebih

dahulu. Apabila tidak dilakukan maka akan muncul pesan informasi agar terlebih

dahulu memasukkan file PDF, seperti yang terlihat pada gambar 4.2

1

Inforrmation @

Source POF Harus diinputkan Teriebit Dahulu i1

Gambar 4.2 Pesan informasi file inpur masih kosong
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4.1.3 Proses Pemasukan Pilihan Halaman untuk Pemisahan
Apabila page range yang di-inputkan tidak sesuai dengan aturan yang dianut
oleh sistem, maka sistem akan memberikan pesan error bahwa page range yang di-

inputkan tidak benar. Seperti yang terlihat pada gambar 4.3

FDF Split and Merge )
6 Irvalid page number (5)
QK

Gambar 4.3 Pesan error invalid page range
4.1.4 Proses Penyimpanan File PDF untuk Pemisahan
Untuk melakukan penyimpanan, user terlebih dahulu harus memasukkan
nama file PDF baru sesuai keinginan. Namun sebelum memasukkan nama file
tersebut, user diharuskan memasukkan file PDF yang akan dipisah dan opsi halaman
mana saja yang akan dipisah. Apabila tidak memenuhi salah satu ataupun keduanya,

maka akan muncul pesan informasi yang terlihat pada gambar 4.4 dan 4.5

Information @

3 Untuk Menyimpan Filenarne, Source FOF Harus diinputkan Terlebil Dahiuiu 11

i

Gambar 4.4 Pesan Informasi file inpur masih kosong
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Information )

-

i

Qptian PDF tidak baleh kosong

Gambar 4.5 Pesan Informasi opsi nomor halaman masih kosong
4.1.5 Proses Pemisahan Halaman PDF
Sebelum dipisah sesuai nomor halaman, user harus meng-inputkan file PDF,
nomor halaman dan nama file baru untuk proses penyimpanan. Apabila tidak maka

akan muncul pesan error seperti pada gambar 4.6; 4.7 dan 4.8

Ertrar €

@ Saurce PDF Harus diinputkan Terlebibh Dahutu 4

Gambar 4.6 Pesan error file input masih kosong

Error )

@ Optian FPOF tidak boleh kasong

Gambar 4.7 Pesan error opsi nomor halaman masih kosong
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Errar &

Q Save Filenarne FOF Harus diinputkan Terlebih Dahuiu i

Gambar 4.8 Pesan error nama file belum dimasukkan
4.1.6 Proses Melihat File PDF yang akan digabung
Proses ini hampir sama dengan proses yang terdapat pada tab form pemisahan
halaman PDF. Hanya saja karena file yang di-inpurkan lebih dari satu, maka untuk
melihat file yang diinginkan user harus memilih salah satu file dengan cara
mengarahkan pointer mouse pada nama file yang telah di-inputkan sehingga file PDF
terseleksi, apabila tidak dilakukan maka terdapat pesan informasi seperti yang terlihat

pada gambar 4.9 dan 4.10

Errar tl’

@ Tidak ada File FOF, masukkan File terlebih dabiatu !

Gambar 4.9 Pesan informasi tile inpus masih kKosong
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Information &)

- Select File PDF yang akan ditihat

Gambar 4.10 Pesan informasi file PDF belum terseleksi
4.1.7 Proses Menghapus Daftar File PDF yang akan digabung
Terdapat tombol remove yang berguna untuk menghapus daftar file PDF
apabila user menseleksi file mana yang akan dihapus. Apabila file PDF belum
dimasukkan dan belum terseleksi maka akan muncul pesan seperti pada gambar 4.11

dan 4.12

Error @

@ Tidak ada File PDF 1

Gambar 4.11 Pesan error file input masih kosong

Information L)

Select File PDF yang akan diremaove 1

Y

Gambar 4.12 Pesan Informasi file PDF belum terseleksi
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4.1.8 Proses Penyimpanan File PDF untuk Penggabungan

Untuk melakukan penyimpanan, user terlebih dahulu harus memasukkan
nama file PDF baru sesuai keinginan. Namun sebelum memasukkan nama file
tersebut, user diharuskan memasukkan minimal 2 buah file PDF yang akan digabung.
Apabila tidak memenuhi ketentuan-ketentuan diatas, maka akan muncul pesan

informasi yang terlihat pada gambar 4.13 dan 4.14

Information &)

-

1

Untuk Menyimpan Filenarne, Source PDF Harus diinputkan Terlebih Dahutu il

Gambar 4.13 Pesan informast file inpur masih kosong

Error &,

@ Source File PDF yang dibutuhkan minirmal 2 buak 1

Gambar 4.14 Pesan informasi file /nput belum memenuhi syarat
4.1.9 Proses Penggabungan File PDF
Sebelum file digabungkan user harus memasukkan 2 buah file PDF kemudian
memberikan nama file baru untuk file hasil proses penggabungan. Apabila tidak
sesuai dengan ketentuan tersebut maka akan muncul pesan seperti pada gambar 4.15;

4.16 dan 4.17
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Errar @

@ saurce File PDF belum di inputkan,inputkan teriebih dabulu !

Gambar 4.15 Pesan error file input masih kosong

Error ')

@ Source File PDF yang dibutuhkan rrinirmal 2 buah Ul

Gambar 4.16 Pesan informasi file inpuf belum memenuhi syarat

Error @

@ save Filename POF Harus diinputkan Terlebih Dahulu

Gambar 4.17 Pesan error nama file belum dimasukkan

4.2 Pengujian Normal
Untuk melihat apakah kinerja dari sistem sesuai dengan yang diharapkan maka
diperlukan suatu pengujian normal terhadap sistem ini. Semua input dimasukkan

sesuai dengan syarat yang ditetapkan.
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42.1 Proses Pemasukan Data pada Pemisahan Halaman PDF

Meliputi cara pemasukan file PDI* yang akan dipisah. input opsi halaman
serta pemberian nama file PDF baru hasil proses pemisahan. Sebagai tambahan
disertakan preview dari file PDF sebelum dan sesudah dilakukan proses pemisahan.
4.2.1.1 Proses Peng-inputan File PDF yang akan dipisah

File PDF dimasukkan pada kotak source PDF yang telah disediakan pada tab
form pemisah, user menekan tombol browse kemudian muncul kotak open dialog
yang akan meminta file PDI" mana yang akan dipisah. Setelah menginpurkan file
PDF, maka akan terlihat total jumlah halaman serta versi dari file PDF tersebut.

Seperti yang terlihat pada gambar 4.18 dan 4.19
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Gambar 4.18 Kotak open dialog untuk memasukkan file PDf yang akan dipisah
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Gambar 4.19 Keterangan total halaman dan versi dari file PDF yang di-inputkan
4.2.1.2 Proses Pemasukan Opsi Halaman yang akan dipisah
Pada proses ini user diminta untuk memasukkan nomor halaman sesuai
dengan nomor halaman yang tertera pada file PDV yang di-inpurkan sebelumnya.
Contohnya : halaman pertama dan keempat saja yang dipisah, seperti yang terlihat

pada gambar 4.20

Gambar 4.20 Kotak input opsi halaman yang akan dipisah
4.2.1.3 Proses Pemberian Nama File PDF Hasil Proses Pemisahan
User menekan tombol save filename untuk memberi nama file PDF baru hasil

proses pemisahan. Seperti pada gambar 4.21
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Gambar 4.21 Kotak savedialog untuk memberi nama ftle PDF baru
4.2.1.4 Proses Pemisahan
Proses pemisahan akan dimulai setelah semua input dimasukkan dan user
menekan tombol Run Split. Proses pemisahan dimulai, proses pemisahan selesai

setelah status menunjukkan kondisi 100%. Seperti pada gambar 4.22
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Gambar 4.22 Kondisi status setelah proses pemisahan dilakukan
4.2.1.5 Melihat File PDF pada Proses Pemisahan
Untuk melihat file PDF yang akan dipisah user menekan tombol view dan
untuk melihat hasil proses pemisahan user menekan tombol view output split. Maka
file-file tersebut akan muncul pada aplikasi pembaca file PDF tambahan seperti
aplikasi Adobe Acrobat Reader maupun Professional. Contoh file yang akan dibuka
sama dengan nama file yang di-inpurkan sebelumnya. Terlihat pada gambar 4.23 dan

4.24
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Gambar 4.23 File PDF vang akan dipisah pada Adobe Acrobat Professional
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Gambar 4.24 File PDF hasil proses pemisahan pada Adobe Acrobat Professional

4.2.2 Proses Pemasukan Data pada Penggabungan File PDF

Meliputi cara pemasukan file PDF yang akan digabung serta pemberian nama
file PDF baru hasil proses pemisahan. Sebagai tambahan disertakan preview dari file
PDF sebelum dan sesudah dilakukan proses penggabungan.
4.2.2.1 Proses Peng-inputan File PDF yang akan digabung

File PDF dimasukkan pada kotak source PDF yang telah disediakan pada tab
form penggabung, user menekan tombol add kemudian muncul kotak opendialog
yang akan meminta file PDF mana yang akan digabung. Seperti yang terlihat pada

gambar 4.25
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Gambar 4.25 Kotak opendialog untuk memasukkan file PDf yang akan digabung
4.2.2.2 Proses Pemberian Nama File PDF Hasil Proses Pemisahan
User menekan tombol save filename untuk memberi nama file PDFF baru hasil

proses penggabungan. Seperti pada gambar 4.26
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Gambar 4.26 Kotak savedialog untuk memberi nama file PDF baru
4.2.2.3 Proses Penggabungan
Proses penggabungan akan dimulai setelah file-file PDF dimasukkan dan user
menckan tombol Rum Merge. Proses akan dimulai dan selesai setelah status

menunjukkan kondisi 100%. Seperti pada gambar 4.27
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Gambar 4.27 Kondisi status setelah proses penggabungan dilakukan
4.2.2.4 Melihat File PDF pada Proses Pemisahan

Untuk melihat file PDF yang akan digabung user menyeleksi file yang akan
digabung dengan menekan tombol view dan untuk melihat hasil proses penggabungan
user menekan tombol view output merge. Maka file-file tersebut akan muncul pada
aplikasi pembaca file PDF tambahan seperti aplikasi Adobe Acrobat Professional.
Contoh file yang akan dibuka sama dengan nama file yang di-inpurkan sebelumnya.

Terlihat pada gambar 4.28; 4.29 dan 4.30




Gambar 4.28 File pertama PDF yang akan digabung pada Adobe Acrobat
Professional
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Gambar 4.29 File kedua PDF yang akan digabung pada Adobe Acrobat Professional
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Gambar 4.30 File PDF hasil proses penggabungan pada Adobe Acrobat Professional




4.3 Pengujian Kebenaran Sistem

Untuk melihat hasil dari semua proses yang telah dilakukan berjalan dengan
benar, dapat langsung dilihat dari file PDF baru hasil dari penyimpanan yang telah
dilakukan sebelumnya. Pada aplikasi ini terdapat tombol untuk melihat file hasil
proses, tentunya setelah komputer ter-install Acrobat Reader atau program sejenis.
Jika komputer belum terdapat sofiware tersebut, aplikasi pemisah dan penggabung
masih dapat berfungsi untuk memecah maupun menggabung file PDF. Pengujian
dilakukan secara manual, dimana hasil dari proses yang dihasilkan dibandingkan
dengan file PDF sebelum diproses.
4.3.1 Pengujian Pada Proses Pemisahan

Pada proses pemisahan, pengujian dilakukan dengan memasukkan file yang

akan dipisah halamannya. Masukkan pilihan nomor halaman serta simpan dengan
nama file yang berbeda. Proses pemisahan dijalankan. Seperti yang terlihat pada

gambar 4.31
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Gambar 4.31 Proses Pemisahan
Total halaman pada file PDF yang akan dipisah berjumlah 4 halaman,
sementara halaman yang akan dipisah hanya halaman pertama dan yang keempat
saja. Kemudian hasil dibandingkan, terlihat bahwa hasil proses pemisahan total
halaman keseluruhan berjumlah 2 halaman. Hal ini sesuai dengan jumlah total
halaman file sebelum diproses yang berjumlah 4 halaman dikurangi total nomor
halaman yang akan dipisah yaitu 2 halaman; nomor halaman pertama dan keempat.

Seperti pada gambar 4.32 dan 4.33
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Gambar 4.33 File PDF hasil proses pemisahan
4.3.2 Pengujian Pada Proses Penggabungan
Pada proses penggabungan, pengujian dilakukan dengan memasukkan 2 buah
file. Simpan dengan nama file yang berbeda. Proses penggabungan dijalankan.

Seperti pada gambar 4.34
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Gambar 4.34 Proses Penggabungan
Pada file pertama, total halaman berjumlah 2 halaman sedangkan file kedua
berjumlah 5 halaman. Apabila kedua file digabung maka total keseluruhan halaman
pada file hasil proses penggabungan yaitu 7 halaman. Untuk menguji apakah sistem
telah berjalan dengan benar maka file-file tersebut dapat dibuka dengan bantuan
aplikasi tambahan seperti Adobe Acrobat Proffesional. Seperti pada gambar 4.35,

4.36 dan 4.37
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SIMPULAN DAN SARAN

Setelah menyelesaikan pembuatan aplikasi pemisah dan penggabung file
PDF maka penulis mencoba untuk menarik kesimpulan dan memberikan beberapa

saran untuk kelanjutan dari pengembangan perangkat lunak yang telah dibuat ini.

5.1 Simpulan

Dari pembuatan sistem aplikasi pemisah dan penggabung file PDF, dapat
diambil kesimpulan bahwa :

1. Dengan mengetahui bagaimana struktur file tersebut terbentuk, dapat
dibangun sebuah sistem ataupun aplikasi sesuai dengan kebutuhan yang
diinginkan.

2. Aplikasi ini masih dapat berfungsi dengan baik walaupun aplikasi tambahan
untuk melihat isi dari file PDF belum ter-install pada komputer.

3. Dengan kemampuan memecah dan menggabung file PDF, user dapat lebih
meringkas file-file PDF mana saja yang dibutuhkan sehingga dapat lebih
mempercepat pencarian apabila dibutuhkan nantinya.

5.2 Saran

Penulis berharap pengembangan sistem aplikasi pemisah dan penggabung

PDF ini tidak hanya berhenti disini saja, namun dapat dilakukan pengembangan

yang lebih jauh sehingga benar-benar dapat bermanfaat bagi masyarakat luas,

dalam pengembangan selanjutnya penulis berharap :
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Pada proses pemisahan khususnya pada opsi yang ditawarkan tidak hanya
berupa berupa nomor halaman saja. Namun opsi-opsi lain seperti pemisahan
berdasarkan bookmark, pemisahan berdasarkan nomor halaman ganjil-genap
ataupun opsi lain dapat dikembangkan dalam aplikasi ini sehingga keinginan

user lebih dapat diakomodasikan.

Output file yang dihasilkan dapat berupa file dengan ekstensi .doc ataupun file
berekstensi lainnya sehingga file lebih dapat bersifat fleksibel untuk dapat
dibuka dan dilihat isinya.

Aplikasi pemisah dan penggabung PDF ini tidak memerlukan lagi aplikasi
tambahan untuk melihat isi dari file PDF. Aplikasi yang telah dikembangkan
tadi terdapat menu khusus dimana di dalam menu user bisa melihat isi dari file

PDF serta meng-edit atau memodifikasi isi dari file PDF.
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